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ARSTRAK

Peneliian ini bertujuan untuk mengetabul pengaruh lanjutan interakst
anfare CMA Cdomney momifions dan dosis  pemupukan  fosfor  terhadap
pertumbuhan dan produksi rumput Rasa pada pemotongan V serta mengetahu
dosis pemupukan P terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi rumput Raja vang
diinokubass CMA Cdomus manthoris. Penelinan dilaksanakan pada Kebun Bumput
Penelitian dan Pengembangan Peternakan, UPT Peternakan Fakultas Peternakan
dan Labor Hijauan Pakan Termak tanggal 28 Desember sampar denpan 71
Februan 2003, Pade penclitian ini menggunakan lahan Ultiso! vang telah ditanam;
rumput Raja berumur 210 har, dan telah diinokulast CMA Glomees manifioris,
pupuk {58-36, KC1 dan Urea). Metode vany digunakan adalah eksperimen dengan
menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) pola faklorial 2 x 4 dengan tiga
ulangan. Faktor periama (C) adalab imokulasi CMA vang terdin dan (Co = tanpa
inokulasi, Ci = Inokulasi CMA (lomus manihoris). Faktor kedua (P) adalah dosis
pemupukan fosfor vang terdin dari: Pi = 375 kg 8P-36/ha (25% rekomendasi),
Pr= 73 kg SP-36/ha (50% rekomendasi) Pr = 10125 kg SP-36ha (75%
rekomendasiy, P: = 15 kg 3P-36/ha {100% rekomendasi). Peubah vang diaman
adalah periumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah anakan), produksi {produksi
segas dan produkst bahan kering) Hasil pengamatan menunjukan bahwa terdapat
interaksi vang Derbeda nyvata (P<0,05} atara CMA Glomus manifionis dan dosis
pemupukan B terhadap produksi segar rumput Rijs dan berbeda sangal nvata
(P<0,01) terhadap produksi bahan kering rumput Raja pemotongan V., Tinggi
tanaman dan jumlah anakan menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nvata
(P=LO1} tap interaksinya berbeda tidak nvads (P=0.05) Dari hasil penelition ini
dapat disimpuikan bahwa dosis pemupukan ¥ terbaik pada rumput Raga vang
diinokulasi dengan Glomue marmhotis pada tanah Ultisol untuk pertumbuhan dan
produkst rumput Rapa adalah 75% rekomendasi.
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[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketersedinan hijauwin adalah faktor produksi vang sanpgst menentukan
keberhasilan produkst termak terutama ternak ruminansia, bagaimanapan buknya
genetik vang dimiliki seekor ternak, namun tidek akan dapat berproduksi secara
optimal bila udak memperoleh makanan yang sempuma. Menurut Susetyo (19%0)
bahwa 74-94% total ransum ternak ruminansia berasal dan hijauan, dan hijauan
merupakan bahan makanan pokok untuk kebutuban hidup pokok, produksi don
repradukst,

Untuk penangeulangan masalah kekurangan hijavan sekarang int telah
diperkenalkan dan dikembuangkan budidayva rumput unggul, salah satu rumput
unggul vang produksmya tnegi adalah rumput Raja atog Kinge geass { Penmiverum
purpupodes). Bumput Raja memiliki produksi vaite 1,076 tonha/thn dalam
ventuk segar {Siregar, 1988), Bila ki perhatkan di lapangan walaupun rumput
unggul telah banvak disebarkan ke masyarakal, namun produknifitisnyva masib
rendah, salah satu penyebabnya alokasi penanzman vang diperuntukan untuk
tanaman pakan ternak adalah pada lahan marginal.

Lahan marginal yang cukup luas penyebarannya di Indonesia adalah tanah
Lltisel, samun lahan ini tingkat kesuburannva rendah, dan bila dilakukan
pemupukan maka ketersediasn unsur hara tendah karena difiksasi aleh Al dan Fe
vang tnggl pada tanph ini, Sanches (1992) menyatakan bahwa tanah Uhisal
merupakan tanah vang mempunyvai iingkat kesuburan rendab. Hal imi discbablan

oleh kemasaman (pH rendah), kandungan unsur N, P, K, Ca, Mz 5 dan Mo



rendah serta kandungan Al Fe dan Mn vang tingg schingga mambahavakan bag)
tanaman lerutama pertumbuohannva.

Fandungan P sangat rendah merupakan salah satu fakior pembatas pada
tanah Ultisol. tetapi apabila pupuk P dibertkan dalam jumlish viang besar pun tidak
akan terlalu berpangaruh karena daya serap tanaman terhadap P orendah, Hal 1im
terjadi karena adanva fiksast Al dan Fe vang menyebabkan serapan unsur hara dan
alr akan menurun erutama P Tanaman tidak toleran techadap Al dan Fe sehingpa
menyehabkan terbatasnya pertumbuhan dan perkembangan akar.

Untuk memngkatkan serapan dan efisiens: P pada tanah Ulnsol, salah satu
upava vang dilakukan adalah dengan pemanfaatan jasad renik tanah yaiu antara
fatn dengan mengeunakan CMA (Cendawan Mikorizn Arbuskula) {Anas dan
Santoso, 1992 ; serta Husin, 1992),

Mikonza adalah asosiasi mutualistk antara cendawan atau jamur dengan
anaman, Cendawan mendapat keuntungan karena mefalw hifa-hifa cendawan
tersebut secara akuf mampu menverap unsur hasa vang lebih banvak baik unsur
mikro maupun makro, Selmn o twnah jugs akan mendapat keuntungan dengan
adanya asosiast i seperti yang dinvatakan Husin (20020 behwa fungst CMA
banyak untuk tanaman yvauu | (&) Perbaikan nutrist tanaman, (b Resisiensi
kekeringan, (c) Resistensi terhadap patogen tular tanaman, (d) Resistensi Jogam
berat, (¢) Bersifat sinergis dengan mikroba lain, (f) Berperan akuf dalam siklus
rutrist, dan (g Memngkatkan stabilitas ekosistemn.

inokulast beberapa spesies CMA terhadap rumput Raja, Benggala dan
Uajah mempunyai kesesuaian vang berbeda-beda terhadap spesies rumput vang

difakuksn dalam rumsh kaca. Dan ketiga jemis CMA (Crigaspora rosae, Cilomis
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BAB V., RESIMPULAN

Dart hasil penehitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan  dosis
pemupukan P pada rumput Raja vang dimokulas: dengan CMA Cilommas ROy
dapat memngkatkan pertumbuhan, sedangkan  peningkatan produksi adalah
pemupukan P sampai 73% rekomendasi . Dosis pemupukan P vang terbaik pada
rumput Baja yang telah diinokulast CMA Cilomus  mamiforis adalah 75%

rekomendast P (11,25 kg SP-36/ha)
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